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ABSTRAK
Kabupaten ponorogo, yang terletak di provinsi Jawa Timur, memiliki keanekaragaman budaya dan tradisi yang sangat
kaya. akan tetapi di tengah era globalisasi budaya daerah meluai dilupakan. Banyak generasi muda yang lebih
tertarik dengan budaya pop dan teknologi modern, sehingga warisan leluhur mereka perlahan-lahan terabaikan. 

Pendekatan regionalisme dalam perancangan gedung kesenian menawarkan solusi untuk maslah inidengan
mengintegrasikan elemen-elemen budaya lokal ke dalam desain arsitektural. Ini tidak hanya memperkaya estetika
bangunan, tetapi juga menciptakan ruang yang lebih relevan dan bermakna bagi komunitas setempat. Misalnya,
penggunaan motif tradisional pada fasad atau ornamen tradisional pada interior dapat memberikan sentuhan khas
yang membangkitkan kebanggaan budaya. Dengan menggabungkan keindahan artistik dan fungsi yang cerdas,
gedung kesenian yang dirancang dengan prinsip regionalisme mampu menjadi pusat kegiatan budaya yang dinamis.

Tujuan utama perancangan gedung kesenian dengan pendekatan arsitektur regionalisme adalah untuk menciptakan
ruang yang tidak hanya estetis, tetapi juga fungsional dan relevan dengan konteks budaya setempat. Pendekatan ini
menekankan pentingnya memahami dan mengintegrasikan elemen-elemen lokal, seperti bahan bangunan tradisional,
teknik konstruksi, serta pola dan motif arsitektur yang mencerminkan identitas regional. Dengan demikian, gedung
kesenian tidak hanya menjadi tempat untuk mengekspresikan seni, tetapi juga menjadi simbol kebanggaan dan
pelestarian warisan budaya bagi masyarakat sekitar.

Kata Kunci : Kesenian, Gedung Kesenian, Reegionalisme, Elemen Budaya, Standar Bangunan
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ABSTRACT
Ponorogo Regency, which is located in East Java province, has a very rich cultural diversity and tradition. However, in
the era of globalization, regional culture is being forgotten. Many of the younger generation are more interested in pop
culture and modern technology, so their ancestral heritage is slowly being neglected. 

The regionalist approach in designing arts buildings offers a solution to this problem by integrating local cultural
elements into the architectural design. Not only does it enrich the aesthetics of the building, but it also creates a space
that is more relevant and meaningful for the local community. For example, the use of traditional motifs on facades or
traditional ornaments in interiors can provide a distinctive touch that evokes cultural pride. By combining artistic
beauty and intelligent function, arts buildings designed with regionalism principles are able to become dynamic
centers of cultural activity.

The main aim of designing an arts building using a regionalist architectural approach is to create a space that is not
only aesthetic, but also functional and relevant to the local cultural context. This approach emphasizes the importance
of understanding and integrating local elements, such as traditional building materials, construction techniques, and
architectural patterns and motifs that reflect regional identity. In this way, the arts building is not only a place to
express art, but also a symbol of pride and preservation of cultural heritage for the surrounding community.

Keywords: Arts, Arts Buildings, Regionalism, Cultural Elements, Building Standards



تصميم مبنى فنون في بونوروجو باستخدام نهج معماري إقليمي

الاسم                         : جالو هاندوكو

رقم الهوية الجامعية      : 17660068

المشرف الأول             : بودجي ب. ويسمانتارا، ماجستير

 المشرف الثاني           : أندي باسو ماباتوري، ماجستير

الملخص
تقع منطقة بونوروجو في محافظة جاوة الشرقية، وتتمتع بتنوع ثقافي وتقاليد غنية للغاية. ومع ذلك، في عصر العولمة، يتم نسيان الثقافة

الإقليمية. العديد من الجيل الشاب يهتمون أكثر بالثقافة الشعبية والتكنولوجيا الحديثة، مما يؤدي إلى إهمال تراثهم الأجداد تدريجياً.

يقدم النهج الإقليمي في تصميم مباني الفنون حلاً لهذه المشكلة عن طريق دمج العناصر الثقافية المحلية في التصميم المعماري. لا يثري

هذا فقط جمالية المبنى، بل يخلق أيضًا مساحة تكون أكثر صلة ومعنى للمجتمع المحلي. على سبيل المثال، يمكن أن يوفر استخدام

الزخارف التقليدية على الواجهات أو الزخارف التقليدية في الداخل لمسة مميزة تثير الفخر الثقافي. من خلال الجمع بين الجمال الفني

والوظيفة الذكية، تتمكن مباني الفنون المصممة بمبادئ الإقليمية من أن تصبح مراكز ديناميكية للنشاط الثقافي.

الهدف الرئيسي من تصميم مبنى فنون باستخدام نهج معماري إقليمي هو خلق مساحة ليست جمالية فحسب، بل أيضًا وظيفية وذات

صلة بالسياق الثقافي المحلي. يؤكد هذا النهج على أهمية فهم ودمج العناصر المحلية، مثل مواد البناء التقليدية، وتقنيات البناء، والأنماط
والرموز المعمارية التي تعكس الهوية الإقليمية. وبهذه الطريقة، يصبح مبنى الفنون ليس فقط مكاناً للتعبير عن الفن، بل أيضًا رمزًا للفخر

والحفاظ على التراث الثقافي للمجتمع المحيط.

الكلمات المفتاحية: الفنون، مباني الفنون، الإقليمية، العناصر الثقافية، معايير البناء
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1PROFIL
PERANCANGAN

Gedung Kesenian Ponorogo
dengan pendekatan arsitektur regionalisme

Sebuah perancanagan gedung kesenian yang
menyediakan fasilitas publik untuk penggiat seni dan
penikmat kesenian dengan langgam khas bangunan
atau omah panaragan “Sinom” untuk upaya
pelestaraian akan budaya dan lingkungan sekitar.

FAKTA
(Data Tapak)
Lokasi
Jl .  Suromenggolo,  Sul tanagung,
Nologaten, 
Kec. Ponorogo, Kabupaten
Ponorogo, Jawa Timur 63411
Ukuran
:  10.500 m²

E

W

N

S

Batas Tapak

Sirkulasi Angin Kebisingan Matahari

ISU
Rancangan

Kurangnya fasilitas yang memadai untuk mewadahi pelaku seni.
Kurangnyanya minat seni untuk generasi penerus.
Perekonomian yang masih rendah.

TUJUAN
Rancangan

Sebagai fasilitas umum untuk mewadahi segala kegiatan seni
Untuk menjaga kebudayaan dan meneruskan ke generasi baru.
Mengangkat perekonomian.
Memberi langgam daerah.

dengan mengunakan pendekatan yang dipadukan dengan

ARSITEKTUR REGIONAL OMAH PANARAGAN “SINOM”

FUNGSI

Primer
Fasilitas umum untuk pagelaran seni dan pembelajaran.

Sekunder
Event seperti perlombaan dan seminar
Bisnis untuk mengangkat perekonomian seperti penyewaan baju,
kerajinan warga, dan penjualan tiket.

Penunjang
Pelayanan dan Pengelolaan utuk memberi kenyamanan
pengunjung serta menjaga fasilitas.



KRITERIA
DESAIN

KRITERIA
OBJEK

KRITERIA
PENDEKATAN
(WILLIAM. A HAVILLAN,

1985)

INTERGRASI
KEISLAMAN

Gedung pertunjukan tertutup

Ukuran dan proporsi ruang
penonton

Akustik dan visual yang
memperhaikan struktur

Ruang persiapan

Reinventing

Mengambil budaya
lokal sebagai
prinsip utama
perancangan 

Pentaan ruang
yang terakomodir
sehingga saling

terhubung

Ornamentasi
budaya lokal

seperti fasad dan
warna

Ornamen non makhluk hidup
(HR. Bukhori No. 3326)

Mejaga dan melakukan
perbaikan alam (Q.S Al

baqarah:11)

Batasan ruang privasi

1PROFIL
PERANCANGAN

Bentuk bangunan
menkombinasikan bentuk

bangunan berkembang
“modern” dan bagian atas

mengambil bentuk bangunan
omah panaragan “sinom”

Material bangunan
mengunankan yang

berkembang dan material
yang diaplikasikan pada

omah panaragan “sinom”

Tata ruang dan sirkulasi
sesuain pengamplian pada
omah panaragan “sinom”
dan intergrasi keislaman

Pemilihan vegetasi yang ada
disekitar sebagai peneduh

dan penyaring udara
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1PROSES
DESAIN

ISSUE

FACT

GOALS

ANALISIS

CULTURE
PUBLIC SPACE
ECONOMY
INTEREST

Lahan tapak
berada pada
kawasan kota
dan
kepemerintahan
sehingga
beberapa faktor
akan jadi
dipert imbangkan
pada desain
rancangan.

Menghasi lkan desain rancangan
bangunan yang mewadahi
budaya dan kesenian daerah.
Menghasi lkan rancangan
bangunan yang menggunakan
konsep regional isme
Menghasi lkan desain rancangan
bangunan yang dapat menjaDi
ikon wisata kesenian kota
Ponorogo

Mengutamakan konsep
bangunan dengan
budaya omah panaragan
“sinom
Memperhat ikan Tata
Ruang
Memperhat ikan Desain
Gedung Kesenian,
Sanggar,  Dan Fasi l i tas
secara baik.

16

CONCEPT

Bentuk
Tapak
Ruang
Struktur
Ut i l i tas

HASIL
Gambar Arsi tektur
Gambar Ker ja
Apreb
Vidio Animasi
Maket



2IDE DASAR
DESAIN

PERANCANGAN GEDUNG KESENIAN
PONOROGO

TUJUAN PERANCANGANISU PERANCANGAN
INTERGRASI NILAI

KEISLAMAN
PENDEKATAN

PERANCANGAN

REMEMBER CULTURAL BUILDINGS

Menjadikan bangunan yang dapat
mempertahankan budaya

Menghubungkan bangunan lokal omah
panaragan “sinom” dengan bangunan

berkembang

Kebutuhan publ ik space
untuk pengiat  seni
belum cukup mewadahi
Mulai  lunturnya
kebudayaan lokal
dikalangan pemuda
Tingkat perekonomian di
sektor wisata kurang

Menyediakan publ ik
space untuk para
penggiat  seni
Melestar ikan budaya
lokal
Tempat edukasi  untuk
para pemuda
Meningkatkan ekonomi
warga lokal  dan
pemerintah 

Menjaga l ingkungan
Menjaga alam dan
melakukan perbaikan
Batasan ruang
Ornamen non makhluk

Menggabungkan budaya
lokal  omah panaragan
“sinom” dengan
bangunan yang seki tar
yang berkembang
Menjaga dan
melestar ikan budaya
yang ada.
Mengutamakan bagunan
penujang



KONSEP
PERANCANGAN
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1KONSEP
DASAR

REMEMBER CULTURAL BUILDINGS

Menjadikan bangunan yang dapat
mempertahankan budaya

Dasar prencangan gedung kesenian yai tu melestar ikan budaya dan memfasi l i tasi  para penggiat  seni ,  juga
fungsi  edukasi  untuk generasi  muda. Dengan konsep reinverent ig regional isme bentuk serta warna dar i  budaya
lokas akan di  kombinasikan dengan konsep bangunan yang berkembang sekarang “modern” tanpa
meninggalkan langgam asl i  omah panaragan “s inom”

Ponorogo
merupakan kota
yang mempunyai
banyak kesenian
tradisonal
utamanya adalah
tar i .

Kurangnya sarana
untuk wadah
penggiat  seni
menjadikan
kurang
berkembangnya
budaya tradis ional
di  ponorogo

IsueFact

Merancang
sebuah bagunan
Gedung untuk
kesenian yang
mampu
menampung
seluruh kegiatan
mulai  dar i
Pelat ihan hingga
pementasan

Solution

Menjaga
kelestar ian
Batasan ruang
pr ivasi
Ornamen non
makhluk

Intergrasi Keislaman

Pendekatan Regionalisme

Bangunan mult i fungsi  sebagai
wadah pembelajaran,
pengembangan, dan pelestar ian
budaya

Menyelaraskan bangunan dengan alam
agar memenuhi kenyamanan

Penerapan t ipe bangunan daerah
mel iput i  bentuk dan karakter
yang merespon tapak



2KONSEP
BENTUK

Bentuk Fasad
Bentuk tatanan pada bangunan mewaki l i  unsur
rumah adat.
Memanjagkan bagian depan fasad untuk memberi
kesan sebagai  pendopo.
Bentukan atap mengunakan atap joglo.

Bentuk merespon Tapak
Atap dibuat mir ing untuk merespon curah hujan.
Pengunaan bahan yang dingi  utuk mengurangi
suhu seper gent ig merah dan bata merah.
Pemberian bukaan untuk memasuka udara dan
cahaya

Material  Bentuk
Mater ia l  ekspose sepert i  kayu, bata merah, dan
batu.
Mater ia l  sebagai  e lemen fasad



3KONSEP
TAPAK

Penerapan Dhalem Pawargo dalam tapak berupa penataan bangunan pada
tapak sesuai  dengan rumah adat t radis ional  s inom, dimana bagian pusat
bagunan di  taruh di  depan dan akses yang mudah, serta bagi  semi pr ivat  d i
taruh pada belakang

Pembatas tapak dengan
vegetasi

Pembatas tapak dengan
tembok batu

Parkir  pada bagian
depan

Batas Tapak



Konsep Aksesbil i tas Sirkulasi

Selasar pejalan kaki

Gate pintu masuk

Akses
Pada penerapnya Akses ada dua ja lur  supaya sirkulasi  kendaraan lancar t idak
ter jadi  macet.  dan memisahkan akses untuk tamu yang menginap dan pengunjung
biasa.

Pada penerapnya sirkulasi  pengguna mengunakan
sirkulasi  l in iear sesuai  pr insip regional  dalam segi
penataan rumah adat,  membagi zona sirkulasi  untuk
memudahkan akses dalam berakt i f i tas

Sirkulasi 

3KONSEP
TAPAK

Tempat penurunan
penumpang



4KONSEP
RUANG

Ruang Penginapan

Sanggar Gedung
Pertunjukan

Kantor
Pengelola

Food court
dan Souvenir

Konsep ruang dibedakan antar bangunan. Bangunan utama digunakan sebagai
tempat pertunjukan sedangkan bangunan la in sebagai  fasi l i tas area, sehingga t idak
mengganggu akt i f i tas pada set iap area. Konsep in i  juga diambi l  dar i  konsep rumah
tradi t ional  joglo,  d imana ruang int i  d ip isahkan dengan area kant in dan toi let ,  serta
t idak memil ik i  begi tu banyak sekat antar ruang.

Ruang Penginapan

Sanggar Gedung
Pertunjukan

Musholla



5KONSEP
STRUKTUR

Ruang Penginapan

Sanggar Gedung
Pertunjukan

Kantor
Pengelola

Musholla

Konsep struktur terbagi  menjadi  3,  yai tu sub, middle,  dan upper structure.  Terdapat
beberapa kr i ter ia agar struktur kuat dan kokoh.

Upper Struktur
Pada bagian atap pemil ihannya menggunakan atap kayu jat i  dan baja wf karena
beberapa banguna memil ik i  bentangan lebar.  Selain untuk menambah kesan
budaya, atap jat i  juga merupakan salah satu jenis kayu terkuat,  mater ia l  jat i  d ip i l ih
juga karena merespon tapak dar i  ik l im.

Middle Struktur
Pada bagian struktur tengah perhi tungan antara volume balok dan kolom
diperhi tungkan dengan ukuran 25cmx30cm dan 30cmx30cm untuk bangunan dua
lantai .  Matreial  juga mengunakan kombinasi  dengan mater ia l  beton dan juga
kayu. Plat  lantai  juga memil ik i  ketebelan 15cm samapai 20 cm sesuai  kebutuhan.

Sub Struktur
Pada bagian struktur bawah atau ponadsi  mengunakan pondasi  foot  p late pada
bagunan yang dua lantai  dan gedung utama karena kedalaman dan lebarnya
ponadsi  menjadikan bangunan kuat untuk massa banyak. sedangakan bangunan
lainya mengunakan pondasi  batu kal i  untuk memperhi tungkan ef is iensi  dan
penggunaan mater ia l  a lam.



Skema Air  Bersih

Setelah mangani l is  tapak ada dua opsi  sumber air  bersih yai tu PDAM dan
sumur.Pengapl ikasian sumber air  mata air  tersebut digabungkan dimana
mengant is ipasi  b i la mana salah satu sumber air  bersih ter jadi  kerusakan. 

Sedangkan untuk ut i l i tas air  kotor nant inya l imbah akan dial i rkan melalui  saluran pembuangan kemudian di
tampung pada sumur resapan yang nant inya di  ster i l isasi  dengan alami.  Setelah i tu air  b isa digunakan untuk
menyiram tanaman dan mengant is ipasi  bahaya kebakaran

Konsep Uti l i tas Air Bersi dan Kotor

Keterangan

Skema Air  Kotor
Sumur Bor
Sumur Resapan

skema air  bersih sumur bor

6KONSEP
UTILITAS



Konsep Uti l i tas Listrik

Skema Distr ibusi  L istr ik
Ruang Trafo dan Genset
Gardu PLN

Keterangan

Pada instalasi  l is t r ik  sumber l is t r ik  utama berasal  dar i
PLN. Listr ik tersebut akan di  a l i rkan menuju
gardu/trafo,  selanjutnya akan menuju ke meteran
sebelum di  d istr ibusikan ke t iap-t iap ruangan yang
membutuhkan l is t r ik .  Selain i tu terdapat sumber l is t r ik
cadangan yang digunakan apabi la ter jadi  pemadaman.
Sumber l is t r ik  tersebut berasal  dar i  genset yang
ter letak di  ruangan trafo dan dekat dengan ruang
penglola.

6KONSEP
UTILITAS
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1HASIL
PERANCANGAN
TAPAK

penambahan jumlah
parkir ,  serta pemisahan
parkir  pengunjung dan
pengunjung penginapan

pelabaran ja lur  untuk
akses bus

penambahan area drof off agar
lebih dekat dengan pintu
masuk utama akan sangat
membantu kenyamanan para
pengunjung

Kantor pengelola diposisikan di
sebelah gedung utama agar
supaya mudah dan terlihat
untuk diakses pengunjung
maupun pengelola



Pemilihan bentuk dan fasa diambil dari bentuk rumah sinom yang
memiliki ciri khas arsitektur tradisional Jawa. Rumah Sinom
biasanya mempunyai atap joglo dengan ornamen-ornamen ukiran
kayu yang rumit dan indah, mencerminkan kekayaan budaya dan
seni lokal. Pemilihan ini bukan hanya sekedar estetika, tetapi juga
sebagai upaya untuk melestarikan warisan budaya yang semakin
tergerus oleh modernisasi. 

pengunaan bukaan untuk memasukan cahay alami

atap dibuat miring untuk merespon curah hujan

material expose seperti kayu dan bata merah



PENUTUP

Bab 5



1KESIMPULAN

Pemberdayaan kebudayan di Ponorogo, khususnya melalalui pembangunan fasilitas seperti gedung kesenian mencerminkan antisipasi
dalam hal pelestarian kebudyaan untuk generasi mendatang, serta dapat mengangkat perekonomian lokal dalam segi periwisata
edukasi. namun masih banyak tantangan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah keterbatasan anggaran yang sering kali
menghambat realisasi proyek-proyek tersebut. Selain itu, partisipasi aktif dari masyarakat lokal juga menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan pelestarian budaya. Tanpa dukungan dan keterlibatan dari warga, upaya ini mungkin tidak akan berjalan maksimal.

Untuk mengatasi masalah ini Pendekatan Regionalisme dipilih dalam perancangan karena menawarkan solusi yang lebih sesuai
dengan konteks lokal dan kebutuhan masyarakat setempat. Regionalisme memungkinkan penggunaan bahan-bahan lokal dan teknik-
teknik tradisional yang sudah dikenal oleh penduduk, sehingga tidak hanya mengurangi biaya tetapi juga memperkuat identitas budaya
daerah. Selain itu, melibatkan komunitas dalam proses perancangan dan pembangunan dapat meningkatkan rasa memiliki dan
tanggung jawab terhadap fasilitas yang dibangun. Di Ponorogo, misalnya, pendekatan ini bisa diwujudkan dalam bentuk penggunaan
ukiran khas dan motif-motif tradisional dalam arsitektur gedung kesenian. Selain itu, program-program pelatihan dan workshop yang
melibatkan seniman lokal dapat diadakan secara berkala untuk memastikan bahwa keterampilan dan pengetahuan tradisional terus
diwariskan kepada generasi muda.

Dengan tujuan utama menciptakan lingkungan yang mendukung pelestarian budaya, sekaligus mendorong keterlibatan aktif dari
masyarakat, program-program inisiatif seperti festival budaya tahunan dan pameran seni juga dapat diadakan. Kegiatan tersebut tidak
hanya menarik wisatawan, tetapi juga memberikan platform bagi seniman lokal untuk menampilkan karya mereka dan berbagi cerita
tentang warisan budaya Ponorogo.

Secara keseluruhan penerapan pendekatan regionalismedesain gedung kesenian  dapat menjadi langkah strategis dalam mengatasi
berbagai tantangan yang dihadapi dalam pelestarian kebudayaan. Dengan mengedepankan kearifan lokal dan keterlibatan masyarakat,
gedung kesenian bukan hanya menjadi tempat untuk menampilkan seni, tetapi juga pusat pemberdayaan komunitas. Hal ini akan
memberikan dampak positif jangka panjang baik dari segi sosial maupun ekonomi.



2SARAN

Pada kesimpulan di atas serta berdasarkan proses yang dilalui selama penyusunan pra tugas akhir Perancangan Gedun Kesenian ini
jauh dari kata sempurna. Kesulitan yang dialami dalam proses penyelesaian penelitian ini adalah keterbatasan dalam pencarian data
dan standart dalam perancangan Gedung Kesenian di Kabupaten Ponorogo . Oleh karena itu saran untuk penelitian dimasa mendatang
agar berupaya lebih dalam mendapatkan data-data yang lebih konkrit melalui wawancara langsung kepada pihak-pihak terkait. Semakin
banyak data ataupun referensi mengenai isu terkait tentunya akan menjadi suatu kajian pembahasan arsitektur lebih lanjut tentang
objek Gedung Kesenian ini. Dengan hal tersebut, diharapkan perancangan ini dapat dikembangkan menjadi lebih lengkap lagi sehingga
dapat bermanfaat bagi keilmuan arsitektur dan pemahaman terhadap objek rancangan.
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